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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Penyakit infeksi bakteri kulit cukup banyak di Indonesia, sehingga pertumbuhan 

bakteri sangat mudah terjadi dan dapat menimbulkan penyakit yang serius pada manusia, 

apalagi bila kebersihan kurang diperhatikan. Berbagai macam jenis bakteri dapat dengan 

mudah menempel pada tangan setiap hari. Salah satu bakteri yang banyak terdapat pada kulit 

yaitu Staphylococcus aureus. Staphylococcus aureus merupakan bakteri Gram positif yang 

merupakan anggota flora normal kulit, selaput lendir, saluran pernafasan, dan saluran cerna. 

Staphylococcus aureusyang patogen dapat menyebabkan hemolisis darah, mengkoagulasi 

plasma, serta menghasilkan berbagai enzim dan toksin ekstraseluler. Staphylococcus aureus 

tumbuh dengan mudah di berbagai medium dan aktif secara metabolik, melakukan 

fermentasi karbohidrat dan menghasilkan pigmen yang bervariasi dari putih hingga kuning 

tua (Jawetz et al. 2007). 

Pencegahan penyebaran bakteri dapat dilakukan dengan mencuci tangan 

menggunakan sabun dengan air bersih yang mengalir. Seiring perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, membersihkan tangan tidaklah harus menggunakan air dan 

sabun namun dapat menggunakan gel antiseptik tangan (hand sanitizer) untuk membunuh 

mikroorganisme pada permukaan kulit. Penggunaan hand sanitizer saat ini dinilai lebih 

praktis dan ekonomis sebagai bahan pencuci tangan karena tidak perlu menggunakan air 

mengalir serta sabun. Pemakaian antiseptik tangan dalam bentuk sediaan gel dikalangan 

masyarakat menengah atas sudah menjadi suatu gaya hidup dimana cara pemakaiannya 

dengan diteteskan pada telapak tangan, kemudian diratakan pada permukaan tangan bahan, 

antiseptik yang digunakan dalam pembuatan sediaan gel hand sanitizer dipasaran umumnya 

mengandung alkohol (Retnosari 2006). 

Penggunaan alkohol dalam membersihkan tangan dirasa kurang aman terhadap 

kesehatan karena alkohol merupakan pelarut organik yang dapat melarutkan lapisan lemak 

dan sebum pada kulit yang berfungsi sebagai pelindung terhadap infeksi mikroorganisme. 

Selain itu, alkohol mudah terbakar dan pada pemakaian berulang menyebabkan kekeringan 

dan iritasi pada kulit (Blok 2001). 

Di Indonesia pemanfaatan tumbuhan sebagai obat sudah banyak dilakukan, karena 

pada umumnya tumbuhan mengandung senyawa kimia yang berkhasiat untuk pengobatan. 
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Pemanfaatan bahan alam yang digunakan sebagai obat juga jarang menimbulkan efek 

samping yang merugikan dibanding obat yang terbuat dari bahan sintetis (Riwandi et 

al.2014). Hal ini didukung juga dengan adanya penelitian-penelitian terdahulu yang 

merekomendasikan penggunaan herbal untuk memenuhi berbagai kebutuhan pengobatan 

terhadap penyakit-penyakit yang saat ini sedang berkembang (Green 2005). 

Salah satu tanaman asli Indonesia yang tersebar dengan luas di beberapa daerah di 

Indonesia serta berpotensi untuk dikembangkan yaitu tanaman daun belimbing wuluh 

(Averrhoa blimbi L.).Daun belimbing wuluh mengandung berbagai senyawa aktif yang 

berperan sebagai antimikroba seperti flavonoid, alkaloid, tanin dan saponin (Arisandi 2009). 

Asri et al. (2017) menunjukkan pada uji in vitro bahwa ekstrak etanol belimbing 

wuluh pada konsentrasi 10%, 15%, 30%, dan 40% dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus epidermidis dengan zona hambat yang diperoleh secara berturut-turut yaitu 

28,6 mm, 31,6 mm, 36,3 mm, dan 39 mm.   

Berdasarkan uraian tersebut, maka diperlukan review mengenai aktivitas antibakteri 

ekstrak etanol daun belimbing (Averrhoa blimbi L.) serta beberapa sediaan ekstrak daun 

belimbing wuluh terhadap bakteri Staphylococcus aureus sebagai salah satu sumber 

informasi dalam pengobatan maupun penelitian. Manfaat penelitian ini mendapatkan produk 

sediaan topikal yang lebih efektif dan lebih praktis dalam penggunaan pengobatan secara 

topikal.  

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini adalah : 

 Pertama, apakah ekstrak etanol daun belimbing wuluh (Averrhoa blimbiL.) dengan 

konsentrasi 5%, 10% dan 15% dapat dibuat sediaan gel dengan mutu fisik dan stabilitas yang 

baik ? 

 Kedua, apakah ekstrak etanol daun belimbing wuluh (Averrhoa blimbi L.) serta 

beberapa sediaan formula ekstrak etanol daun belimbing wuluh memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus berdasarkan penelitian dan studi 

literature ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah : 

 Pertama, mengetahui hasil mutu fisik dan stabilitas yang baik pada sediaan gel ektrak 

etanol daun belimbing wuluh (Averrhoa blimbi L.) dalam konsentrasi 5%, 10% dan 15%. 
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 Kedua, mengetahui kemampuan aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun belimbing 

wuluh (Averrhoa blimbi L.) serta beberapa sediaan formula ekstrak etanol daun belimbing 

wuluh terhadap bakteri Staphylococcus aureus berdasarkan penelitian dan studi literature 

 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan ilmu pengetahuan dalam 

bidang obat traditional Indonesia dan dapat di gunakan masyarakat dalam upaya 

pemanfaatan daun belimbing wuluh (Averrhoa blimbi L.) sebagai salah satu alternatif dalam 

penggunaan gel anti bakteri terhadap Staphylococcus aureus. 
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